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RINGKASAN 

Rohmatul Hidayah, 2021, NPM 21701092032, Program Studi Ilmu Administrasi 

Bisnis Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Islam Malang, Persepsi Konsumen 

Tentang Labelisasi BPOM Pada Pembelian Produk Kosmetik Impor (Studi Pada 

Mahasiswi yang Membeli Produk Kosmetik Impor di Akun Shopee 

Beautylovers_Ska di Kota Namlea) Dosen Pembimbing I : Dra. Sri Nuringwahyu, 

M.Si, Dosen Pembimbing II : Daris Zunaida, S.AB.,M.AB. 

Tujuan Penelitian ini adalah Mengetahui persepsi konsumen tentang labelisasi 

BPOM pada produk kosmetik impor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan pengumpulan data dan reduksi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswi di Kota Namlea dapat 

memahami produk kosmetik impor yang berlabel BPOM maupun tidak berlabel. 

Dari hasil pnenelitian juga menyatakan bahwa sebagian mahasiswi tidak 

menjadikan label BPOM sebagai patokan untuk menggunakan kosmetik. Dalam 

memilih sebuah produk kosmetik impor mahasiswi dipengaruhi dari pengalaman 

diri sendiri, kebutuhan dan lingkungan. hal ini termasuk tiga indikator yaitu seleksi, 

organisasi dan interpretasi. 
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ABSTRAK 

Rohmatul Hidayah, 2021, NPM 21701092032, Study Program of Business 

Administration, Faculty of Administrative Sciences, Islamic University of Malang, 

Consumer Perceptions About BPOM Labeling in Purchasing Imported Cosmetic 

Products (Study on College Students who Buy Imported Cosmetic Products on 

Shopee Beautylovers_Ska Account in Namlea City) Supervisor I : Dra. Sri  

Nuringwahyu, M.Si, Advisor II : Daris Zunaida, S.AB., M.AB. 

 

The purpose of this study was to determine consumer perceptions of BPOM 

labeling on imported cosmetic products. The method used in this research is 

qualitative. Data collection techniques are observation, interviews, and 

documentation. Data analysis was carried out by collecting data and reducing data. 

The results showed that the perception of female students in Namlea City could 

understand imported cosmetic products labeled BPOM or not. The results of the 

study also stated that some female students did not use the BPOM label as a 

benchmark for using cosmetics. In choosing an imported cosmetic product, female 

students are influenced by their own experiences, needs and the environment. this 

includes three indicators namely selection, organization and interpretation. 

 

Keywords: Perception, BPOM Labeling, Imported Cosmetic Products 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu industri di Indonesia yang berhasil menguasai pasar yaitu industri 

kosmetik. Perkembangan produk kosmetik di Indonesia akhir-akhir ini berkembang 

sangat pesat. Kosmetik kecantikan adalah obat (bahan) yang digunakan untuk 

mempercantik wajah, kulit, rambut, dan sebagaianya dalam usaha mempercantik 

diri untuk memberikan dampak kecantikan dan kesehatan bagi tubuh. Hal ini, 

terlihat semakin banyak bermunculan jenis produk kosmetik baik impor maupun 

lokal. Perkembangan produk kosmetik mengakibatkan tingkat persaingan di dunia 

usaha kosmetik juga semakin ketat, sehingga masing-masing produsen kosmetik 

berlomba-lomba untuk memenangkan persaingan. 

Penjualan kosmetik impor di Indonesia juga membuat semakin banyak daftar 

kosmetik yang dapat dipilih oleh masyarakat. Khusus untuk pasar Indonesia, 

beberapa tahun belakangan ini peredaran kosmetik impor sangat gencar dan meluas 

sekali. Apabila memakai produk luar, berkesan elegan dan mewah karena harganya 

yang terjangkau dan kualitas yang di janjikan telah bagus dan menyebar diseluruh 

dunia. Selain itu juga karena adanya media sosial yang begitu cepat menyebar 

luaskan berita tentang kosmetik tersebut. Pembelian kosmetik pun dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, langsung membeli di pusat perbelanjaan seperti mall, 

swalayan, toko-toko yang menjual kosmetik ataupun membelinya secara online via 

internet atau e-commerce. Penulis memilih akun shopee beautylovers_ska 

dikarekanan tidak adanya toko offline yang menjual produk impor di Kota Namlea. 
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Gambar 1 Penjualan Kosmetik Impor 

Sumber: Pelakubisnis.com. Selasa, 12/10/2021 

 

Berdasarkan data Kementrian Perindustrian, impor kosmetik pada tahun 2018 

sebesar US$850,15 Juta meningkat dibandingkan tahun 2017 sebesar US$631,66 

Juta. Sementara Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia mengimpor kosmetik dan 

perlengkapan toilet (termasuk perlengkapan kecantikan, skincare, 

manicure/pedicure) hingga senilai US$226,74 Juta (sekitar Rp3,29 triliun 

menggunakan kurs Rp14.500/US$), pada tahun 2017. Nilai sebesar itu meningkay 

nyaris 30% dari capaian tahun 2016 yang “hanya” sebesar US$175,48 Juta (Rp2,54 

triliun). 

Di Indonesia, belanja secara online telah menjadi pilihan banyak pihak untuk 

memperoleh barang. Pertumbuhan E-commerce yang terus meningkat di Indonesia 

salah satunya shopee yang mana sebagai situs wadah jual beli secara online. Shopee 

memiliki banyak kemudahan dalam aplikasinya. Salah satunya, shoppe memiliki 

fitur live chat, berbagi (social sharing), dan hashtag untuk memudahkan 

komunikasi antara penjual dan pembeli dan memudahkan dalam mencari produk 
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yang diinginkan konsumen. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan pengguna yang 

mendominasi e-commerce shopee pada tahun 2020 

 
Gambar 2 Data Pengguna E-commerce 

Sumber : pelakubisnis.com. Selasa, 12/10/2021 

Presepsi konsumen berkaitan erat dengan kesadarannya yang subjektif 

mengenai realitas, sehingga apa yang dilakukan seorang konsumen merupakan 

reaksi terhadap presepsi subjektifnya, bukan berdasarkan realitas yang objektif. Jika 

seorang konsumen berpikir mengenai realitas, itu bukanlah realitas yang 

sebenarnya, tetapi merupakan pikirannya mengenai realitas yang akan 

memengaruhi tindakan, seperti keputusan pembeli (Muflih 2006,91-92). 

Terbentuknya Badan Pengawasan Obat Dan Makanan (BPOM) yang memiliki 

jaringan nasional dan internasional serta kewenangan penegakan hukum dan 

memiliki usaha prefesional yang tinggi. Sebuah produk dikatakan mendapat izin 

dari BPOM yaitu dengan adanya kode produk dan label dari BPOM itu sendiri. 

Permasalahan dalam penelitian ini pembelian kosmetik impor masih ada yang 

belum memperhatikan adanya label BPOM. banyaknya produk yang dijual tanpa 

lebel BPOM di toko-toko kosmetik, home shop maupun online shop cenderung 

banyak peminatnya karena efeknya lebih cepat dirasakan dan merasa puas dengan 
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hasilnya. Banyak produk yang diperjualbelikan tidak sesuai dengan anjuran 

pemerintah. Pemerintah telah membentuk Badan Pengawasan Obat dan Makanan 

(BPOM) sebagai lembaga yang memiliki jaringan lebih luas untuk mengidentifikasi 

produk-produk yang dijual bebas hingga kewenangan dalam penegakan hukum 

kepada produk yang dinilai melanggar peraturan pemerintah seperti tidak ada label 

BPOM atau menggunakan nomor BPOM palsu, pemalsuan produk, tidak ada izin 

edar, atau  mengandung bahan berbahaya. 

Dalam konferensi pers daring, selasa 22/12/2020 Kepala Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM) Penny Lukito mengatakan pihaknya Bersama Korwas 

Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) Polda Metro Jaya telah menyita kosmetik 

illegal yang berasal dari China dan Korea senilai Rp10,8 Miliar. Pihaknya 

mengungkap distribusi kosmetik impor illegal yang mengandung bahan kimia 

berbahaya dan memiliki izin edar di dua Kawasan yakni di DKI Jakarta senilai 

Rp10 Miliar, dan di Rawalumbu, Bekasi, Jawa Barat yakni di taksir senilai Rp800 

Juta. Temuan yang didapatkan dalam periode dua bulan terakhir ini cukup besar, 

Rp10,8 Miliar ( www.pom.go.id , Sabtu 15/01/2022). 

“Temuan didominasi oleh kosmetik impor ilegal berupa produk perawatan kulit/wajah 

sebagai pencerah/glowing. Mayoritas produk berasal dari Tiongkok dan Korea. Untuk 

sementara, diketahui modus operandi yang dilakukan tersangka adalah mengedarkan 

kosmetik impor ilegal secara online melalui platform e-commerce, serta mendistribusikan 

produk tersebut melalui jasa transportasi online dan ekspedisi,” jelas Kepala Badan POM. 

“Terhadap temuan tersebut, para tersangka akan diproses dengan dugaan pelanggaran Pasal 

197 Jo. Pasal 106 Ayat (1) Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan,” tegas 

Kepala Badan POM. ( www.pom.go.id , Sabtu 15/01/2022). 

 

 

http://www.pom.go.id/
http://www.pom.go.id/
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Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Persepsi Konsumen Tentang Labelisasi BPOM Pada 

Pembelian Produk Kosmetik Impor (Studi Pada Mahasiswi yang Membeli 

Produk Kosmetik Impor Di Akun Shoppe Beautylovers_ska di Kota 

Namlea).” 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana persepsi konsumen tentang labelisasi BPOM pada pembelian 

produk kosmetik impor? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui persepsi konsumen tentang labelisasi BPOM pada pembelian 

produk kosmetik impor. 

D. Manfaat Penenlitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan mengenai 

produk ksometik impor berlabel BPOM, khususnya mengenai pemasaran, 

terutama tentang masalah persepsi konsumen dalam pemilihan kosmetik 

impor. 

b. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran pada 

pembaca mengenai produk-produk impor yang sudah berlabel BPOM. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah penelitian ini maka 

penulis membagi kedalam beberapa bab, dimana dalam setiap baba terdiri dari 

beberapa sub bab yang peneliti uraikan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian dari konteks penelitian berupa manfaat 

penelitian, tujuan penelitian serta sistematika pembahasan 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tinjauan pustaka yang mengandung uraian dari 

penelitian terdahulu serta berisi teori-teori yang mengundukung 

penulisan dalam menjelaskan dan memahami. Yang terakhir adalah 

kerangka teori yang terkait dengan judul skripsi dan kerangka 

berpikir. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan penjelasan lokasi penelitian, waktu penelitian, 

jenis penelitian dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

populasi, serta sampel beserta analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini tentang Hasil penelitian memuat penyajian data hasil 

penelitian serta dan pembahasan yang dikaitkan dengan penyajian 

teori di bab sebelumnya. 
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BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi penjelasan singkat yaitu kesimpulan serta saran-saran 

yang berguna untuk penelitian lanjutan atau masukan bagi peneliti 

serta motivasi untuk tempat penelitian sebagai objek. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa persepsi mahasiswi di Kota Namlea dapat memahami 

produk yang berlabel BPOM. Menurut mahasiswi produk kosmetik impor 

yang berlabel BPOM telah terbukti kualitasnya, dapat memberikan efek 

samping yang baik untuk kesehatan kulit, dan bisa dipastikan kandungan 

yang tercampur dalam produk tersebut aman. Terdapat tiga indikator yang 

berkaitan dengan persepsi konsumen dalam memilih dan membeli sebuah 

produk kosmetik impor yaitu menyeleksi, mengorganisasi, dan 

menginterpretasi. Serta lingkungan sekitar dan media social dapat juga 

mempengaruhi persepsi mahasiswa. 

B. Saran 

1. Bagi mahasiswi Kota Namlea diupayakan dalam memilih produk kosmetik 

agar lebih memperhatikan kualitas produk yang akan digunakan. Meskipun 

tidak semua produk kosmetik mempunyai label BPOM namun bukan berarti 

produk tersebut tidak boleh digunakan. Ada baiknya mahasiswi lebih cermat 

dalam memperhatikan komposisi serta kualitas dalam produk kosmetik 

tersebut. Memperhatikan label BPOM juga sangat penting karena lebih 

meyakinkan kandungan dalam produk-produk yang akan dipasarkan. 
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2. Bagi produsen yang menyediakan produk kosmetik impor hendaknya 

memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan produk yang akan dijual 

kepada konsumen. supaya adanya rasa percaya diri konsumen terhadap 

produk kosmetik tersebut. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaitkan lebih luas lagi 

mengenai persepsi konsumen dalam memilih produk kosmetik impor 

berlabel BPOM, lebih meningkatkan ketekunan diri dalam mencari, 

menelaah dan menganalisis data agar dapat mengembangkan ruang lingkup 

dalam cakupan penelitian yang lebih luas. 
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